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RINGKASAN

Budi Setiawan, Program Pascasarjana Universitas Brawijaya. Malang. 25
Februari 2004. Pengembangan Komoditas Unggulan Dalam Menunjang
Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Timur. Komisi Pembimbing, Ketua: M.
Muslich, M., Anggota: Soemarno, Rudi Wibowo.

Dalam masa krisis ekonomi dan moneter dimana sektor lain mengalami
kontraksi dengan pertumbuhan negatif, sektor pertanian masih mampu tumbuh
positif. Ketangguhan sektor ini diindikasikan oleh kemampuannya untuk tumbuh
sebesar 0,22% dengan kontribusinya terhadap PDB sebesar 18,84% dan
penyerapan tenaga kerja sebesar 45%. Program pembangunan ekonomi Jawa
Timur (2001 - 2005) masih ditekankan pada sektor pertanian melalui program
ketahanan pangan, pengembangan agribisnis dan pengembangan pertanian
terpadu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah dengan mengembangkan komoditas unggulan sektor pertanian. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis; kontribusi masing-masing komoditas
unggulan pertanian terhadap output, pendapatan, nilai tambah (PDRB),
kesempatan kerja dan ekspor, efek multiplier yang dapat diciptakan, keterkaitan
antar sektor dan besarnya investasi yang dibutuhkan pada komoditas unggulan
pertanian dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
memanfaatkan data I - O Jawa Timur 2000 dan data dari instansi terkait.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis I-O dan Investasi.

Parameter yang digunakan dalam menentukan komoditas unggulan
pertanian meliputi: Kontribusi, angka pengganda, dan ranking pada: output,
pendapatan, nilai tambah (PDRB), kesempatan kerja dan ekspor dari masing-
masing komoditas pertanian.

Analisis l-O terhadap parameter yang telah ditetapkan diperoleh komoditas
unggulan, dari masing-masing sub sektor pertanian, yaitu : a) pertanian tanaman
pangan dan hortikultura : padi, jagung, ketela pohon, kacang tanah, sayur-sayuran
dan buah-buahan, b). Sub sektor perkebunan : tebu, kelapa dan the, Sub sektor
peternakan : telur dan sub sektor perikanan : perikanan darat dan laut. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa sampai saat ini prioritas pembangunan
pertanian masih ditekankan pada sub sektor pertanian tanaman pangan
khususnya padi (besar), sehingga pertumbuhan sub sektor lain masih relatif
tertinggal dan perannya terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.
Disamping itu sektor pendukung baik hulu maupun hilirnya juga belum banyak
mendapat perhatian yang berdampak masih rendahnya peran agribisnis dalam
perekonomian terutama kontribusinya terhadap nilai tambah (PDRB) dan ekspor.

Analisis keterkaitan komoditas unggulan pertanian terhadap lapangan usaha
pendukung menunjukan pola keterkaitan sebagai berikut:

a. Pola keterkaitan ke belakang ke depan tinggi pada output terdapat pada
komoditas kelapa, telur, perikanan laut dan perikanan darat.

b. Pola keterkaitan ke belakang ke depan tinggi pada pendapatan terdapat
pada komoditas sayuran, buah-buahan, kelapa, telur, perikanan laut dan
perikanan darat.

c. Pola keterkaitan ke belakang ke depan tinggi pada tenaga kerja terdapat
pada komoditas padi, jagung, ketela pohon, sayuran, buah-buahan, kacang
tanah dan teh.
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Sedangkan dampak kegiatan komoditas unggulan terhadap lapangan usaha
pendukung tertinggi untuk output terdapat pada kacang tanah dengan dampak
kumulatif sebesar 79,2% dengan lapangan usaha pendukung perdagangan,
restoran, industri pupuk dan pestisida dan terendah pada komoditas tebu dengan
dampak kumulatif sebesar 58,7% dengan lapangan usaha pendukung :
perdagangan, industri pupuk dan pestisida dan restoran /makanan. Dampak
kegiatan komoditas unggulan terhadap lapangan usaha pendukung untuk
pendapatan tertinggi terdapat komoditas buah-buahan dengan dampak kumulatif
sebesar 86,3% dengan lapangan usaha pendukung adalah perdagangan dan
restoran / makanan, sedangkan yang terendah terdapat pada komoditas
perikanan darat dengan dampak kumulaif sebesar 83,1% dengan lapangan usaha
pendukung perdagangan, padi dan restoran / makanan. Dampak kegiatan
komoditas unggulan terhadap lapangan usaha pendukung untuk kesempatan kerja
tertinggi terdapat pada komoditas teh dengan dampak kumulaif sebesar 99,1%
dengan lapangan usaha pendukung perdagangan, sayuran dan buah dan jasa lain
dan terendah pada komoditas perikanan (laut dan darat) sebesar 83% dengan
lapangan usaha pendukung perdagangan, padi dan restoran. Dampak komoditas
unggulan pada lapangan usaha lain pada nilai tambah terbesar terdapat pada
komoditas kacang tanah dan kelapa dengan dampak kumulatif sebesar 87%
dengan lapangan usaha pendukung perdagangan, restoran/makanan dan jasa
perorangan dan rumah tangga. Dan terendah pada komoditas unggulan tebu
dengan dampak kumulatif sebesar 73,6% dengan lapangan usaha pendukung
perdagangan, restoran/makanan dan jasa perorangan dan rumah tangga.

Hasil analisis terhadap skenario pertumbuhan yang telah ditetapkan,
pertumbuhan tertinggi diperoleh pada skenario IV (komoditas unggulan dinaikkan
sebesar 8% dan lapangan usaha pendukung dinaikkan sebesar 4%), masing-
masing pertumbuhan yang dicapai : output 48,47%, pendapatan sebesar 13,83%,
nilai tambah sebesar 27,26% dan tenaga kerja sebesar 11,84%. Sedangkan
investasi yang diperlukan untuk mencapai tingkat pertumbuhan tersebut adalah
sebesar Rp. 32.592.637 juta.

Sektor yang harus diperhatikan apabila hendak meningkatkan angka
pengganda adalah sebagai berikut: (a) untuk Angka Pengganda Output : Tebu,
jagung, padi, dan ketela pohon, (b) untuk Angka Pengganda Pendapatan : Padi,
jagung, teh, ketela pohon dan kelapa, (c) untuk Angka Pengganda Nilai Tambah :
Padi, jagung, ketela pohon, kelapa dan teh, dan (d) untuk Angka Pengganda
Kesempatan Kerja : Teh, ketela pohon, sayuran dan buah, kacang tanah dan padi.

Sedangkan prioritas investasi bila hendak memperluas keterkaitan ke
belakang dan ke depan adalah komoditas: (a) untuk Output, adalah : Kelapa, telur
dan perikanan (laut dan darat), (b) untuk Pendapatan, adalah : Sayuran dan buah,
kelapa, telur dan perikanan (laut dan darat), dan (c) untuk Kesempatan Kerja,
adalah : Padi, jagung, ketela pohon, sayuran dan buah, kacang tanah dan teh.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mendorong investasi pada
sektor pertanian adalah menurunkan angka ICOR pada sektor ini yang relatif
masih tinggi melalui berbagai cara, seperti : pembangunan sarana penunjang,
deregulasi yang menimbulkan ekonomi biaya tinggi (high cost economic ) serta
menetapkan kebijakan fiskal dan moneter. Sedangkan sub sektor masih
mempunyai potensi dan memberi kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan
ekonomi Jawa Timur untuk dikembangkan adalah perikanan dan perkebunan.
Disamping itu juga meningkatkan pengembangan agribisnis.



SUMMARY

Budi Setiawan, Postgraduate Program of Brawijaya University. Malang.
February 25th 2004. Development of The Superior Commodities to Support
Economic Growth in East Java. Promoter: M. Muslich, M., Co-Promoter:
Soemarno, Rudi Wibowo.

In the economic and monetary crisis era, which other sector have contracted
with negative growth rate, agricultural sector still grow a positive one. The integrity
of this sector was indicated by its power to grow about 0.22%, with contribution to
GDP about 18.84% and employment about 45%. The East Java economic
development program (2001 - 2005) gives priority to agricultural sector by food
sustainability, agribusiness development and comprehensive agricultural
development. One of effort that can be done to reach these purposes is
developing superior commodities. The purpose of this research are to analyze
contribution of each superior commodities, multiplier effect that can be create,
backward linkages and forward linkages from each superior commodities and
estimation of investment needed. This research use East Java I - O 2000 data
from government agency. Analysis method that be used in this research are I -O
and investment analysis.

The parameters used to define any superior commodities of agriculture
products, are: contributions, multipliers and rank on output, income, added value
(PDRB), labour and export from each agricultural commodities.

The I—O analysis to those parameters result superior commodities, from each
agricultural sub sectors, i.e.: (a) staple food and horticultural commodities: rice,
corn, cassava, peanut, vegetables and fruits; (b) plantation sub sector: sugar cane,
coconut and tea; (c) husbandry sub sector: egg; (d) fishery sub sector: pond fishery
and marine fishery. The result also show that until today agricultural development
priorities still on staple food sub sector, especially rice, so growth value from
another sub sectors still low, including its role to economic growth in East Java.
However, the supported sectors, upstream and downstream, are not get enough
attention yet, which make the role of agribusiness in the economics is low,
especially its contribution to added value (PDRB) and export activities.

Linkage analysis of agricultural superior commodities to supported superior
commodities shows some linkage pattern, such as:

a. High on backward and forward linkage to output. This pattern is on
coconut, egg, and fishery commodities.

b. High on backward and forward linkage to income. This pattern is on
vegetables, fruits, coconut, egg, and fishery commodities.

c. High on backward and forward linkage to labour. This pattern is on rice,
corn, cassava, vegetables, fruits, peanut and tea commodities.

The higher impact of superior commodities to supported sectors on output is
on peanut with 79.2% as cumulative impact, with supported sectors in trade,
restaurant, pesticide and fertilizer industry, meanwhile the lower impact is on cane
commodity with 58.7% as cumulative impact, with supported sectors on trade,
pesticide and fertilizer industry and restaurant. The higher impact of superior



commodities to supported sectors on income is on fruits commodity with 86.3% as
cumulative impact, with supported sectors in trade and restaurant, meanwhile the
lower impact is on pond fishery commodity with 83.1% as cumulative impact, with
supported sectors on trade, rice and restaurant. The higher impact of superior
commodities to supported sectors on labour is on tea commodity with 99.1% as
cumulative impact, with supported sectors in trade, vegetables and fruits and
another service, meanwhile the lower impact is on fishery commodity with 83.1%
as cumulative impact, with supported sectors on trade, rice and restaurant. The
higher impact of superior commodities to supported sectors on added value is on
peanut and coconut commodities with 87% as cumulative impact, with supported
sectors in trade, restaurant and individual service, meanwhile the lower impact is
on cane commodity with 73.6% as cumulative impact, with supported sectors on
trade, restaurant and individual service.

The result of analysis on growth scenarios that been decided shows that the
highest growth is on IV scenario (superior commodities had been increased 8%
and supported sectors had been increased 4%), the growth increasing that been
achieved, respectively: output became 48.47%, income became 13.83%, added
value became 27.26% and labour became 11.84%. The investment that been
needed to get that growth is Rp. 32,592,637 million.

The superior commodities that must be pointed out to increase multiplier effect
are: (a) on Output multiplier: cane, corn, rice and cassava, (b) on Income multiplier:
rice, corn, tea, cassava and coconut, (c) on Added value multiplier: rice, corn,
cassava, coconut and tea, and (d) on Labour multiplier: tea, cassava, vegetables
and fruits, peanut and rice.

The superior commodities that must be pointed out to expand backward and
forward linkages are: (a) coconut, egg and fishery commodities on output, (b)
vegetables and fruits, coconut, egg and fishery commodities on income, and (c)
rice, corn, cassava, vegetables and fruits, peanut and tea commodities on labour.

One of effort that can be done to motivate the investment in agricultural
sectors is decreasing ICOR value which still high through many actions, such as:
development the supported infrastructure, deregulation that make high cost
economic, and decision on fiscal and monetary policy. The sub sectors that have
potency and give large contribution to East Java economic growth, for explore
more are fishery and plantation sub sectors. Those are also for increasing
agribusiness development.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa krisis ekonomi dan moneter dimana sektor lain mengalami
pertumbuhan negatif, sektor pertanian masih mampu tumbuh positif, yang

ditunjukkan oleh PDB pertanian Nasional tumbuh rata-rata 0,8% per tahun.
Sedangkan struktur PDB pertanian tahun 1999 kontribusi dari masing-masing

sub sektor, adalah: tanaman pangan 51,7%, perkebunan 17,5%, perikanan

10,9%, peternakan 10,5% dan kehutanan 9,4%.

Sampai saat ini peranannya dalam pembangunan nasional masih cukup

penting, terutama pada: pembentukan PDB, penyediaan bahan pangan dan

industri, perolehan devisa, sumber pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga

kerja dan penanggulangan kemiskinan serta penciptaan iklim yang kondusif bagi

pertumbuhan sektor lainnya. Ketangguhan sektor pertanian diindikasikan oleh

kemampuannya untuk tumbuh secara positif (0,22%) pada saat krisis (1998)

sementara perekonomian nasional secara agregat mengalami kontraksi cukup
tajam yaitu -13,70%, dalam masa krisis tersebut masih mampu memberi

kontribusi terhadap PDB sebesar 18,84% serta penyerapan tenaga kerja sebesar

45% dari total penyerapan tenaga kerja nasional.
Sebagai negara agraris, dengan sumberdaya dasar yang cukup besar

potensinya seperti keragaman iklim, keragaman hayati, potensi lahan dan

perairan yang luas, sumberdaya manusia dan kemampuan pengelolaan

sumberdaya, merupakan peluang pasar yang cukup besar baik domestik

maupun internasional yang semakin terbuka dengan meluasnya liberalisasi

perdagangan dunia. Sudah selayaknya sektor pertanian tetap menjadi basis
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dalam pembangunan nasional, dalam arti bahwa setiap kebijakan pembangunan
sektor non pertanian harus selalu berbasis sektor pertanian. Sehingga terjadi

sinergi yang terintegrasi antar sektor ekonomi untuk memperkokoh fondasi
perekonomian yang resisten terhadap goncangan yang berasal dari internal
maupun eksternal.

Penyelenggaraan pembangunan nasional saat ini dihadapkan pada

sejumlah tantangan baik dari lingkungan strategis dalam negeri maupun
lingkungan global. Tantangan pembangunan pertanian berkaitan dengan

lingkungan strategis dalam negeri jangka pendek di satu pihak adalah upaya

pemulihan dan pertumbuhan ekonomi nasional yang terpuruk akibat krisis yang

berkepanjangan, sedangkan dilain pihak dalam beberapa tahun ke depan

dihadapkan pada kemampuan pembiyaan pemerintah yang semakin terbatas.

Kondisi usaha pertanian dihadapkan pada dualisme pelaku pembangunan

pertanian, yaitu pertanian rakyat trasional berskala kecil subsisten dan pertanian

modern yang dilakukan berskala besar komersial. Hal ini memunculkan

tantangan baru, yaitu bagaimana cara memadukan kedua kelompok pelaku

usaha pertanian tersebut secara optimal tanpa harus mengorbankan prinsip-
prinsip efisiensi dan keadilan.

Saat ini terdapat lebih dari 32 juta usaha kecil dengan volume usaha

kurang dari Rp 2 milyar per tahun, diantaranya 90% merupakan usaha kecil

dengan volume usaha kurang dari Rp 50 juta per tahun. Selanjutnya dari 90%

tersebut lebih dari 21,30 juta unit usaha adalah usaha rumah tangga yang

bergerak pada sektor pertanian (Deptan, 2001). Dalam pelaksanaan kegiatan

agribisnis kondisi tersebut menjadi kendala terutama lemahnya posisi tawar

menawar yang mengakibatkan petani hanya dapat berusaha dalam skala
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subsisten dengan ruang pengambilan keputusan yang sangat sempit. Namun
demikian peranan agribisnis berskala kecil ini dapat ditingkatkan dengan
memaksimalkan keunggulan-keunggulannya, seperti: a). Relatif tidak
memerlukan banyak modal investasi terutama bagi yang bergerak di bidang jasa,

b). Usaha agribisnis kecil dapat cepat menyesuaikan diri dengan situasi yang
berubah karena tidak periu terhambat oleh persoalan-persoalan birokrasi seperti

yang dihadapi oleh perusahaan besar, c). Usaha agribisnis memiliki tenaga-

tenaga penjualan dan wirausaha yang telah tertempa secara alami dalam sistem
produksi yang sudah ada dan d). Perubahan selera konsumen yang semakin

bergeser dari produk-produk tahan lama yang dihasilkan secara massal ke
produk-produk yang lebih manusiawi dan lebih tepat untuk dilayani oleh usaha-
usaha kecil.

Kinerja sub sektor tanaman pangan dan hortikultura secara umum dapat

dicirikan dari kinerja produksi dan produktivitas tanaman pangan utama, dimana

pemenuhan kebutuhan pangan pokok khususnya beras dalam negeri merupakan

hal yang sangat strategis dari sisi penciptaan ketahanan pangan nasional

(Saragih, 2001). Swasembada yang pernah dicapai 1984 pada era 1990-an

sudah suiit untuk dipertahankan bahkan menunjukkan gejala stagnasi (levelling-
off) sebagai akibat dari berbagai kendala seperti: sumberdaya lahan, infrastruktur

dan ketersediaan input serta yang terkait dengan faktor alam. Pengembangan

komoditas pangan non-beras dan hortikultura yang tidak terlalu banyak peran

pemerintah selama ini diarahkan pada mekanisme pasar sesuai dengan

keunggulan komparatif dan kompetitif daerah.

Pendekatan pembangunan pertanian pada pembangunan sistem

agribisnis bertujuan untuk dapat menjawab tiga tantangan, yaitu : a), agar
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mampu bersaing dalam menghadapi persaingan global yang sedang dan akan
terjadi, b). mampu mempercepat pengembangan ekonomi daerah dalam upaya
menunjang keberhasilan otonomi daerah dan c). mampu mempertahankan
kelestarian ekosistem dan sumberdaya alam (Deptan, 2001).

Diberlakukannya UU No 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah dan UU
No 25 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah, mendorong
setiap daerah untuk mampu menggali sendiri potensi sumberdaya yang
dimilikinya untuk membiayai pembangunannya.

mengantarkan daerah menuju sistem desentralisasi dan otonomi dari sistem

sentralistik yang selama ini dilakukan. Implikasi terhadap perubahan ini setiap
daerah dituntut kemampuannya tidak hanya pada aspek finansial saja, melainkan

juga dituntut kemampuannya dalam menyusun perencanaan pembangunan

ekonominya.

Perubahan tersebut

Tujuan pokok dari pelaksanaan otonomi daerah adalah mempercepat

pertumbuhan ekonomi daerah. Cara yang paling efektif dan efisien untuk

membangun ekonomi daerah adalah melalui pendayagunaan berbagai

sumberdaya ekonomi yang tersedia di setiap daerah. Pada saat ini sumberdaya

ekonomi yang dimiliki setiap daerah dan siap untuk didayagunakan untuk

pembangunan ekonomi adalah sumberdaya ekonomi yang berbasis agribisnis

seperti sumberdaya alam (lahan, air, keragaman hayati, agriklimat), sumberdaya

manusia, teknologi serta sarana dan prasana lainnya. Dengan demikian

alternatif yang paling rasional adalah melalui percepatan pembangunan

agribisnis sebagai leading sektor dalam pembangunan ekonomi wilayah

Program pembangunan ekonomi Jawa Timur (2001 - 2005) masih

ditekankan pada sektor pertanian yang dilaksanakan melalui program ketahanan
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pangan, pengembangan agrobisnis dan pengembangan pertanian terpadu.
Tujuan dari program tersebut adalah meningkatkan ketersediaan komoditas
pangan dalam jumlah yang cukup, kualitas yang memadai melalui peningkatan
produktivitas dan produksi tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan
perikanan. Sedangkan tujuan dari program pengembangan agribisnis adalah
berkembangnya usaha pertanian dengan wawasan bisnis, menghasilkan nilai
tambah dan pengembangan ekonomi wilayah (Bapeprop Jatim, 2001).

Selanjutnya dikemukakan bahwa kebijakan ekonomi diarahkan pada
pemerataan pembangunan ekonomi dengan memanfaatkan keunggulan
komparatif dan kompetitif dalam rangka meningkatkan kesempatan kerja dan

kesempatan berusaha dengan mengaitkan kerjasama ekonomi antar pelaku,
antar desa dan kota serta antar wilayah yang saling menguntungkan. Kebijakan

ekonomi tersebut, dalam sektor pertanian dilakukan melalui : a). Menguatkan

pertanian guna memenuhi bahan pangan dan gizi serta bahan baku industri, b).

Mengembangkan industri pertanian dalam sistem agribisnis yang mampu

memanfaatkan peluang pasar dalam negeri dan luar negeri, c). Meningkatkan

pendapatan petani dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat petani

dan d). Meningkatkan produksi pertanian dalam arti luas (termasuk perikanan,

peternakan dan perkebunan) serta menjadikan sektor pertanian sebagai

penggerak pertumbuhan ekonomi pedesaan.

Pembangunan sistem agribisnis merupakan pembangunan yang

mengintegrasikan secara simultan pembangunan sektor pertanian dalam arti luas

dengan pembangunan industri dan jasa terkait dalam suatu kluster industri yang

mencakup lima sub sistem, yaitu : agibisnis hulu, usahatani/ternak, pengolahan,

pemasaran dan jasa. Dalam konteks pembangunan ekonomi, sistem agribisnis
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tidak lepas sebagai sektor penunjang perekonomian sehingga disamping

keempat sub sistem pembangunan agribisnis tersebut diperlukan sub sistem

penunjang flasa) yang merupakan semua kegiatan yang menyediakan jasa bagi

agribisnis, seperti : lembaga keuangan (bank dan non bank), lembaga penelitian

dan pengembangan, lembaga transportasi, lembaga pendidikan dan penyuluhan,

lembaga keuangan mikro dan lain-lainnya.

Dengan demikian pembangunan sistem agribisnis tidak hanya ditempatkan

sebagai pendekatan pembangunan pertanian, tetapi dijadikan sebagai

penggerak utama pembangunan ekonomi nasional. Hal ini didasarkan atas

beberapa pertimbangan, yaitu : a). Membangun perekonomian yang berdaya

saing berdasarkan keunggulan komparatif sebagai negara agraris dan maritim,

b). Sektor agribisnis merupakan sektor utama dan pembentukan PDB,

kesempatan kerja dan berusaha serta ekspor, c). agribisnis merupakan sektor

utama perekonomian daerah dalam pembentukan PDRB, kesempatan kerja dan

berusaha maupun dalam menunjang ekspor daerah, d). sistem agribisnis secara

inheren akan membangun sistem ketahanan pangan, budaya dan kelembagaan

lokal dan e). pembangunan sistem agribisnis berperan penting dalam pelestarian

lingkungan hidup.

Sampai saat ini sebagian besar penduduk masih menggantungkan

hidupnya dari sektor pertanian, baik dari pertanian tanaman pangan,

perkebunan, perikanan, peternakan maupun pertanian lainnya. Hasil sensus

penduduk 2000 menunjukkan bahwa penduduk yang bekerja di sektor pertanian

sebesar (46,18%) dan sisanya di sektor industri (22,32%), perdagangan

(18,80%) dan sektor jasa (12,70%). Namun demikian kontribusinya terhadap

Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan sektor lain masih relatif kecil,
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sehingga berdampak masih rendahnya pendapatan masyarakat yang bekerja

pada sektor ini.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kontribusinya
terhadap PDB dan sekaligus sebagai sektor penggerak pertumbuhan ekonomi
wilayah adalah dengan mengembangkan komoditas unggulan. Pengembangan

komoditas unggulan secara terintegrasi dalam sistem agribisnis mulai dari sektor

hulu sampai dengan sektor hilir diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi

pertumbuhan ekonomi wilayah, peningkatan pendapatan masyarakat dan

penyerapan tenaga kerja.

1.2. Perumusan Masalah

Pembangunan pertanian di Indonesia tetap dianggap terpenting dari

keseluruhan pembangunan ekonomi karena : a) potensi sumberdaya yang besar

dan beragam, b) pangsa pasar terhadap pendapatan nasional cukup besar, c)

besarnya pangsa terhadap ekspor nasional, d) besamya penduduk yang

menggantungkan hidupnya pada sektor ini, e) perannya dalam penyediaan

masyarakat dan f) menjadi basis pertumbuhan ekonomi di pedesaan (Deptan,

2001). Program pembangunan ekonomi Jawa Timur juga masih ditekankan

pada sektor pertanian yang dilaksanakan melalui progam ketahanan pangan,

pengembangan agribisnis dan pengembangan pertanian terpadu dengan tujuan

untuk meningkatkan ketersediaan komoditas pangan dalam jumlah yang cukup,

kualitas yang memadai melalui peningkatan produktivitas produksi tanaman

pangan, hortikultura, peternakan dan perikanan. Hal ini mengindikasikan bahwa

pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang memberdayakan petani, peternak

dan nelayan tetapi juga kurang memperhatikan sektor pertanian secara

keseluruhan. Kelemahan pembangunan masa lalu antara lain adalah : terfokus
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pada usahatani (pendekatan produksi), lemahnya kebijakan makro serta

pendekatan sentralistik. Akibatnya usaha pertanian sampai saat ini masih
banyak didominasi oleh usaha dengan : skaia kecil, modal terbatas, teknologi
sederhana, sangat dipengaruhi musim, wilayah pasarnya lokal, umumnya
berusaha dengan tenaga kerja keluarga sehingga menyebabkan pengangguran
tersembunyi, akses terhadap kredit, teknologi dan pasar rendah dan pasar

komoditas pertanian sifatnya monopsoni / oligopsoni sehingga terjadi eksploitasi
harga pada petani (Deptan, 2001).

Petani dan nelayan merupakan kelompok yang dominan dalam masyarakat

agribisnis, yang umumnya dicirikan dengan terbatasnya pemilikan dan

penguasaan faktor produksi, terbatasnya akses terhadap sumber-sumber

permodalan (lembaga permodalan), informasi dan teknologi serta keterbatasan

dalam kemampuan manajerial. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi motivasi,

perilaku dan kesempatan pengembangan usahanya.

Pendekatan pembangunan yang menitikberatkan pada usahatani

(produksi), telah menyebabkan ketimpangan terhadap pengembangan antar

komoditas, terutama komoditas pangan khususnya padi jauh lebih berkembang

dibandingkan dengan komoditas lainnya serta menimbulkan ketimpangan

kontrbusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Disamping itu sebagian besar

komoditas masih dipasarkan dalam bentuk produk primer dan sangat sedikit

yang telah dipasarkan dalam bentuk produk sekunder sehingga belum dapat

memberi nilai tambah, angka pengganda dan keterkaitan terhadap sektor lain

yang cukup berarti dalam perekonomian.

Dengan demikian potensi sumberdaya pertanian yang cukup besar masih

belum dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga pendapatan di sektor
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pertanian (petani, peternak dan nelayan) termasuk komoditas unggulan masih

lebih rendah dibanding dengan pendapatan di sektor ekonomi lainnya.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka pembangunan pertanian di Jawa
Timur hendaknya diarahkan pada pengembangan agribisnis yang berdaya saing,

berkelanjutan dan terdesentralistik yang mengintegrasikan pembangunan
pertanian dengan pembangunan industri dan jasa yang terkait dalam suatu

kluster industri yang mencakup lima sub sistem, yaitu : agribisnis hulu (input
produksi), usahatani, pengolahan, pemasaran dan jasa. Pengembangan
komoditas unggulan melalui pendekatan tersebut diharapkan akan mampu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perekonomian di Jawa Timur.
Berdasarkan uraian diatas, secara umum permasalahan penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai “Sejauhmana pengembangan komoditas unggulan

dapat menunjang pertumbuhan ekonomi Jawa Timur”.

Secara rinci permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1. Sampai berapa besar kontribusi komoditas unggulan terhadap

perekonomian Jawa Timur, dan bagaimana kinerja dari masing-masing

komoditas unggulan tersebut serta apakah kegiatan masing-masing

komoditas unggulan dapat berperan sebagai sektor penentu dalam

perekonomian wilayah Jawa Timur

2. Apakah pengembangan agribisnis dapat menciptakan pertumbuhan

ekonomi wilayah dan angka pengganda baik dalam perekonomian Jawa

Timur.

3. Berapa besar keterkaitan ke belakang (backward linkages) dan ke depan

( forwardlinkages) dari komoditas unggulan.
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4. Apa saja aspek yang harus mendapat prioritas investasi pada
pengembangan produk unggulan dalam upaya meningkatkan kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kontribusi dari masing-masing komoditas unggulan terhadap
pertumbuhan perekonomian wilayah Propinsi Jawa Timur.

2. Menganalisis besarnya angka pengganda yang dapat diciptakan oleh
masing-masing komoditas unggulan dalam meningkatkan pertumbuhan
perekonomian Jawa timur.

3. Menganalisis besarnya keterkaitan ke belakang (backward linkages) dan ke

depan ( forward linkages) dari komoditas unggulan.

4. Menganalisis prioritas dan besarnya investasi yang dibutuhkan komoditas

unggulan untuk dapat menunjang pertumbuhan ekonomi Jawa Timur.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1. Sebagai bahan informasi yang dapat digunakan untuk untuk bahan acuan

bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan

pengembangan komoditas unggulan.

2. Sebagai bahan dalam perumusan dan penyusunan program kebijakan

dalam pembinaan dan pengembangan wilayah komoditas unggulan

khususnya di Jawa Timur
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3. Diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu dalam mengaplikasikan teori-
teori ekonomi regional dan pembangunan wilayah, khususnya dalam

penggunaan model input - output untuk mengembangkan komoditas

unggulan dalam perekonomian wilayah.



Il.TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu antara lain

adalah:

Menurut Dibyo Prabowo (1995) hampir seluruh industri pengolahan hasil

pertanian mengalami peningkatan kaitan ke belakang yang substansial. Hal ini

merupakan indikasi semakin mampunya agroindustri dalam memenuhi

permintaan akhir, kenyataan ini diperkuat dengan angka kaitan ke belakang tidak

langsung dari agroindustri ini yang secara relatif juga lebih tinggi. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa sektor pertanian telah menjalin hubungan yang

erat dengan sub sektor hulunya, yang berarti pemberian prioritas bagi

pengembangan agroindustri merupakan pilihan yang tepat dan tidak dapat

ditawar lagi.

Menurut (Saktyanu, dkk. 2000) investasi swasta pada sub sektor tanaman

pangan dipengaruhi secara negatif oleh tingkat suku bunga dalam negeri dan

secara positif oleh trend waktu, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat suku

bunga dalam negeri, investasi swasta di sub sektor tanaman pangan semakin

berkurang dan tingkat investasi di sub sektor tersebut meningkat secara

konsisten dengan pertambahan waktu. Investasi pada sub sektor perkebunan

dipengaruhi oleh rasio bunga dalam negeri dengan luar negeri tahun

sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan penawaran suku

bunga dalam negeri yang lebih menarik dibandingkan dengan luar negeri,

sehingga dukungan perbankan dalam negeri akan memberikan daya tank bagi

investasi swasta di sub sektor swasta pada sub sektor perkebunan. Sedangkan
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investasi pada sub sektor peternakan akan meningkat secara konsisten sesuai

dengan bertambahnya waktu serta investasi di sub sektor perikanan dipengaruhi

secara nyata oleh rasio tingkat suku bunga dalam negeri dengan luar negeri.

Mardianto dan Syafaat (2000) menyimpulkan bahwa pengganda nilai

tambah tinggi dalam sektor pertanian adalah sektor padi, sedangkan yang

terendah adalah perikanan. Secara keseluruhan nilai tambah yang dihasilkan

oleh permintaan ekspor relatif kecil yang berarti orientasi pembangunan sektor

pertanian masih untuk memenuhi kebutuhan permintaan lokal. Selanjutnya

dikemukakan bahwa penciptaan kesempatan kerja yang tinggi berasal dari

komoditas perkebunan (lada) dan perikanan budidaya.

Hasil analisis 1-0 tahun 1985 (Sumodiningrat dan Kuncoro, 1989)

menyimpulkan bahwa peranan pertanian sebagai sektor penyedia input di

Indonesia masih rendah. Jika sektor pertanian sebagai penyedia sumberdaya

dan faktor produksi kurang terkait dengan perkembangan sektor industri, maka

menunjukkan melemahnya perkembangan sektor hulu dan ini sekaligus menjadi

suatu indikator bahwa pendapatan yang diciptakan menjadi relatif rendah

2.2. Pembangunan Ekonomi Wilayah

Pembangunan pada dasarnya merupakan kegiatan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui usaha yang senantiasa meningkatkan

pertumbuhan ekonomi yang sekaligus menumbuhkan terjadinya perubahan

sosial. Sedangkan tujuannya adalah menyediakan lebih banyak alternatif usaha

yang dapat membuka jalan bagi kemakmuran rakyat. Pembangunan merupakan

proses yang terus bergerak maju atas kekuatan sendiri tergantung dari manusia

dan struktur sosialnya (Tjokroamidjojo dkk, 1982). Sedangkan menurut Todaro

(1994), pembangunan diartikan sebagai suatu proses multi-dimensional yang


